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 Potensi lahan pertanian merupakan faktor penting dalam mendukung perencanaan 
dan pengelolaan pertanian yang berkelanjutan. Variasi karakteristik biofisik, 
khususnya jenis tanah dan curah hujan, menyebabkan perbedaan tingkat kesesuaian 
lahan antarwilayah. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan potensi lahan pertanian 
di Kabupaten Bandung berdasarkan parameter jenis tanah dan curah hujan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) serta memvisualisasikan hasilnya 

melalui platform WebGIS. Analisis spasial dilakukan menggunakan teknik 
reklasifikasi dan weighted overlay pada perangkat lunak ArcGIS, dengan bobot yang 
sama untuk parameter jenis tanah dan curah hujan. Potensi lahan akhir 
diklasifikasikan ke dalam lima kelas kesesuaian, yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup 
sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
overlay berhasil mengintegrasikan kedua parameter dan menghasilkan distribusi 
spasial potensi lahan yang konsisten, di mana wilayah dengan karakteristik tanah 
yang menguntungkan dan tingkat curah hujan yang optimal cenderung berada pada 

kelas kesesuaian yang lebih tinggi. WebGIS yang dikembangkan menggunakan 
LeafletJS memungkinkan visualisasi interaktif peta potensi lahan beserta informasi 
atribut pendukung, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami potensi lahan 
pertanian tanpa memerlukan keahlian SIG tingkat lanjut. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa integrasi analisis spasial berbasis SIG dan visualisasi berbasis web merupakan 
pendekatan yang efektif untuk menyajikan informasi potensi lahan pertanian dan 
mendukung perencanaan pertanian wilayah. 
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1. INTRODUCTION 

Pembangunan pertanian memegang peranan 

penting dalam menjamin ketahanan pangan dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Kabupaten 

Bandung merupakan salah satu wilayah pertanian 

utama di Provinsi Jawa Barat yang memerlukan 

informasi spasial yang memadai untuk mendukung 

perencanaan penggunaan lahan berdasarkan 

karakteristik biofisiknya [1]. Ketersediaan informasi 

potensi lahan yang akurat dan bersifat spasial menjadi 

sangat penting untuk mengarahkan strategi 
pengembangan pertanian dan mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan secara berkelanjutan [17]. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) telah banyak 

digunakan dalam pemetaan potensi dan kesesuaian 

lahan pertanian karena mampu mengintegrasikan data 

spasial dan nonspasial ke dalam peta tematik yang 

informatif [2], [7], [12]. Penerapan SIG dalam 

pemetaan kesesuaian dan potensi lahan telah 

dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia untuk 

mendukung perencanaan tata guna lahan dan 

rekomendasi komoditas pertanian [8], [9], [14], [16]. 

Melalui SIG, data lingkungan yang heterogen dapat 

diproses secara sistematis sehingga menghasilkan 

informasi spasial yang lebih berguna dalam 

pengambilan keputusan [18], [19]. 

Dalam studi kesesuaian lahan, pendekatan 

multikriteria menggunakan teknik pembobotan dan 

overlay umumnya diterapkan untuk menggabungkan 
beberapa parameter, seperti tanah dan iklim, ke dalam 

satu peta kesesuaian atau potensi [3], [10], [12]. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa jenis 

tanah dan faktor iklim, khususnya curah hujan, 

merupakan variabel kunci dalam menentukan kelas 

kesesuaian lahan pertanian [4], [8], [9], [15]. 

Parameter-parameter tersebut sangat memengaruhi 
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kondisi pertumbuhan tanaman dan karenanya menjadi 

input fundamental dalam penilaian potensi lahan 

pertanian [20], [21]. 

Meskipun analisis spasial berbasis SIG mampu 

menghasilkan peta potensi lahan, tantangan utama 
terletak pada bagaimana menyajikan hasilnya agar 

mudah diakses oleh pengguna. Web-based GIS 

(WebGIS) telah banyak diadopsi untuk meningkatkan 

aksesibilitas informasi spasial melalui visualisasi peta 

interaktif di platform web [5], [6], [11], [24]. 

Penggunaan pustaka pemetaan web seperti LeafletJS 

semakin mempercepat pengembangan aplikasi 

WebGIS yang ringan dan fleksibel untuk visualisasi 

data spasial [5], [11], [25]. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian 

ini berfokus pada pemetaan potensi lahan pertanian di 

Kabupaten Bandung menggunakan SIG berdasarkan 
parameter jenis tanah dan curah hujan melalui teknik 

pembobotan dan overlay. Selain menghasilkan peta 

potensi lahan, hasil analisis diimplementasikan dalam 

platform WebGIS untuk memudahkan visualisasi dan 

akses informasi. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

integrasi analisis spasial berbasis SIG dengan 

visualisasi berbasis web untuk menyajikan peta 

potensi lahan pertanian yang informatif dan mudah 

diakses guna mendukung perencanaan pertanian 

wilayah dan pengambilan keputusan berbasis data [7], 

[12], [24]. 

2. MATERIALS AND METHODS 

2.1    Wilayah Studi 

Wilayah studi adalah Kabupaten Bandung yang 

terletak di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Wilayah ini 

memiliki variasi topografi, kondisi tanah, dan pola 

curah hujan yang beragam sehingga sesuai untuk 

analisis spasial potensi lahan pertanian [1], [7]. 

Kabupaten Bandung merupakan salah satu wilayah 

yang banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, 

termasuk budidaya padi dan hortikultura, sehingga 

relevan sebagai lokasi kajian potensi lahan berbasis 

SIG [2], [8]. 

2.2    Tahapan Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) untuk menganalisis dan 

memetakan potensi lahan pertanian di Kabupaten 

Bandung. Analisis dilakukan dengan 

mengintegrasikan data spasial dan data statistik yang 

diolah secara bertahap hingga menghasilkan peta 

tematik yang informatif dan interaktif. Seluruh proses 

analisis dirancang dalam suatu alur metodologi yang 

sistematis agar hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah serta mudah 

dipahami oleh pengguna melalui platform WebGIS. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Metodologi 

Pemetaan Potensi Lahan Pertanian 

Gambar 1 menunjukkan alur metodologi 

penelitian yang diimplementasikan dan ditampilkan 

dalam bentuk WebGIS potensi lahan Kabupaten 

Bandung. Tahapan penelitian diawali dengan 

pengumpulan data, yaitu data spasial dan atribut 

wilayah yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), meliputi batas wilayah administrasi, jenis 

tanah, data curah hujan tahunan, serta data pendukung 

lainnya yang berkaitan dengan kondisi lingkungan 

pertanian. 

Data selanjutnya melalui tahap preprocessing, 

yang mencakup reprojection, clipping, resampling, 
dan pembersihan data agar sesuai untuk analisis 

spasial. Tahap berikutnya adalah reklasifikasi 

parameter jenis tanah dan curah hujan ke dalam kelas 

kesesuaian lahan. Hasil reklasifikasi dianalisis 

menggunakan metode weighted overlay dengan bobot 

40% untuk curah hujan dan 60% untuk jenis tanah, 

sehingga diperoleh skor kesesuaian lahan. Skor 

tersebut kemudian digunakan pada tahap klasifikasi 

potensi lahan ke dalam kelas sangat sesuai, sesuai, 

cukup sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Tahap 

akhir meliputi validasi dan penyusunan atribut, serta 
visualisasi hasil analisis dalam WebGIS berupa peta 

choropleth interaktif yang dilengkapi panel informasi 

dan fitur filter untuk memudahkan interpretasi potensi 

lahan. 

2.3    Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari sumber resmi dan tersedia untuk publik. 

Dataset spasial yang digunakan meliputi (1) peta jenis 

tanah Kabupaten Bandung dan (2) data curah hujan 

yang merepresentasikan nilai minimum dan 

maksimum curah hujan tahunan [1], [9]. Seluruh 

dataset dipraproses dan distandardisasi untuk 
memastikan kesesuaian resolusi spasial, sistem 

referensi koordinat, dan format atribut [3], [12]. Data 

selanjutnya dimasukkan ke dalam geodatabase untuk 

dianalisis lebih lanjut menggunakan perangkat lunak 

ArcGIS [10].  
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2.4    Reklasifikasi Parameter 

Tabel 1. Potensi Lahan Berdasarkan Parameter Jenis 

Tanah dan Curah Hujan 

Keterangan Kelas 

Jenis 

Tanah 

Kelas Curah 

hujan 

Skor 

Sangat sesuai Andosol 2000 – 1800 5 

Sesuai Latosol 1600 – 1400 4 

Cukup sesuai Aluvial 1400 – 1200 3 

Kurang 

sesuai 

Regosol 1200 – 1000 2 

Tidak sesuai Berbatu < 1000 1 

Dua parameter biofisik digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu jenis tanah dan curah hujan. Layer 

tematik jenis tanah dan curah hujan direklasifikasi ke 

dalam lima kelas kesesuaian lahan, yaitu sangat sesuai, 

sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai, 

dengan skor berkisar antara 1 hingga 5 sebelum 

dilakukan analisis overlay. Reklasifikasi dilakukan 

untuk menyeragamkan data biofisik yang bersifat 

heterogen ke dalam satu skala evaluasi yang sama 

sehingga memungkinkan integrasi antarparameter 
dalam analisis spasial berbasis SIG [3], [4], [10]. 

Tahapan ini merupakan proses penting dalam analisis 

kesesuaian lahan karena memungkinkan 

penggabungan berbagai jenis data dengan 

karakteristik dan satuan yang berbeda [12], [16]. 

Parameter jenis tanah diperlakukan sebagai 

variabel kategorikal yang terdiri atas andosol, latosol, 

aluvial, regosol, serta tanah berbatu. Setiap jenis tanah 

direklasifikasi berdasarkan tingkat kesuburan umum, 

kemampuan menyimpan air, serta karakteristik fisik 

dan kimia tanah yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Tanah andosol 
diklasifikasikan sebagai sangat sesuai dengan skor 

tertinggi, diikuti oleh latosol sebagai sesuai, aluvial 

sebagai cukup sesuai, regosol sebagai kurang sesuai, 

dan tanah berbatu sebagai tidak sesuai. Pendekatan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa sifat fisik dan kimia tanah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kesesuaian dan produktivitas lahan pertanian [8], [14], 

[15], [19], [20]. 

Curah hujan direpresentasikan dalam bentuk 

rentang numerik tahunan (mm/tahun) dan 
direklasifikasi ke dalam lima kelas kesesuaian. Curah 

hujan sebesar 1800–2000 mm/tahun dikategorikan 

sebagai sangat sesuai, 1400–1600 mm/tahun sebagai 

sesuai, 1200–1400 mm/tahun sebagai cukup sesuai, 

1000–1200 mm/tahun sebagai kurang sesuai, dan 

curah hujan di bawah 1000 mm/tahun sebagai tidak 

sesuai. Reklasifikasi curah hujan ini bertujuan untuk 

merepresentasikan tingkat ketersediaan air bagi 

tanaman dalam bentuk kelas kesesuaian yang lebih 

mudah diinterpretasikan dan diintegrasikan dengan 

parameter jenis tanah dalam analisis spasial [9], [18], 

[21]. 

2.5    Pembobotan dan Overlay 

Tabel 2. Bobot Parameter Weighted Overlay 

No Parameter Bobot 

1 Curah Hujan 40% 

2 Jenis Tanah 60% 

Metode weighted overlay diterapkan untuk 

mengintegrasikan parameter jenis tanah dan curah 

hujan ke dalam satu indeks potensi lahan, mengikuti 

praktik umum dalam analisis kesesuaian lahan 

berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) [3], [10], 

[12]. Teknik ini banyak digunakan dalam berbagai 

studi karena mampu menggabungkan beberapa 

parameter biofisik yang telah direklasifikasi ke dalam 

satu peta tematik yang representatif dan mudah 

diinterpretasikan [15], [20]. 

Dalam penelitian ini, bobot diberikan tidak sama 
pada masing-masing parameter untuk 

merepresentasikan tingkat pengaruh yang berbeda 

terhadap potensi lahan pertanian. Parameter jenis 

tanah diberikan bobot sebesar 60%, sedangkan 

parameter curah hujan diberikan bobot sebesar 40%. 

Penetapan bobot ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa karakteristik tanah memiliki peran yang lebih 

dominan dalam menentukan kesesuaian lahan 

pertanian dibandingkan faktor iklim tahunan, 

khususnya curah hujan [10], [12]. Pendekatan 

pembobotan diferensial ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menerapkan bobot berbeda 
antarparameter untuk menghindari penyederhanaan 

pengaruh faktor biofisik dalam analisis kesesuaian 

lahan [16], [18]. 

Setiap layer parameter hasil reklasifikasi 

dikalikan dengan bobot masing-masing, kemudian 

dijumlahkan untuk menghasilkan peta potensi lahan 

akhir. Nilai indeks potensi lahan yang dihasilkan 

selanjutnya diklasifikasikan ke dalam lima kelas 

kesesuaian, yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, 

kurang sesuai, dan tidak sesuai [3], [4], [15]. Seluruh 

proses analisis spasial, termasuk tahapan reklasifikasi 
dan weighted overlay, dilakukan menggunakan 

perangkat lunak ArcGIS [10]. 

2.6    Implementasi WebGIS 

Peta potensi lahan akhir diimplementasikan 

dalam platform WebGIS untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan visualisasi. Aplikasi web 

dikembangkan menggunakan PHP sebagai backend 

dan pustaka LeafletJS sebagai pustaka pemetaan, yang 

telah banyak digunakan dalam implementasi WebGIS 
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sebelumnya untuk visualisasi informasi spasial [5], 

[6], [11], [24]. 

WebGIS memungkinkan pengguna untuk 

melihat peta potensi lahan dalam bentuk choropleth 

map, melakukan perbesaran dan pergeseran peta, serta 
mengklik wilayah tertentu untuk menampilkan 

informasi atribut, termasuk jenis tanah, kelas curah 

hujan, dan kategori potensi lahan [25]. Implementasi 

WebGIS ini bertujuan untuk menjembatani hasil 

analisis SIG yang bersifat teknis agar dapat diakses 

oleh pengguna nonspesialis [12], [24]. 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

3.1    Distribusi Jenis Tanah 

Peta jenis tanah Kabupaten Bandung 

menunjukkan distribusi spasial yang heterogen dari 

beberapa kelas tanah, antara lain aluvial, andosol, 

latosol, regosol, dan grumosol. Setiap jenis tanah 
memiliki sifat fisik dan kimia yang berbeda yang 

memengaruhi tingkat kesesuaian lahan untuk kegiatan 

pertanian [8], [14]. Sebagai contoh, tanah aluvial dan 

andosol umumnya memiliki tingkat kesesuaian yang 

lebih tinggi karena tekstur tanah dan kandungan hara 

yang relatif baik, sedangkan tanah regosol dan 

grumosol cenderung menunjukkan tingkat kesesuaian 

sedang hingga rendah tergantung pada karakteristik 

spesifiknya [15], [19]. 

Distribusi spasial jenis tanah yang heterogen ini 

mencerminkan variasi kondisi geologi dan 
pedogenetik di wilayah studi, yang selanjutnya 

memengaruhi pola potensi lahan pertanian [20]. Pola 

distribusi jenis tanah di Kabupaten Bandung yang 

diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian serupa di wilayah lain di Indonesia yang 

juga melaporkan heterogenitas jenis tanah dalam satu 

wilayah administratif [8], [14]. Distribusi spasial jenis 

tanah di Kabupaten Bandung ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 2. Distribusi Spasial Jenis Tanah di Kabupaten 

Bandung 

3.2   Distribusi Curah Hujan 

Peta curah hujan menunjukkan variasi spasial 

curah hujan tahunan di Kabupaten Bandung. Wilayah 

dengan curah hujan yang lebih tinggi umumnya 

memiliki ketersediaan air yang lebih baik untuk 

kegiatan pertanian, sedangkan wilayah dengan curah 

hujan yang lebih rendah berpotensi mengalami 

keterbatasan air [9], [18]. Variasi spasial curah hujan 

ini dipengaruhi oleh faktor topografi dan dinamika 
iklim lokal yang membentuk pola hujan yang tidak 

merata di wilayah studi [21]. 

Proses reklasifikasi curah hujan ke dalam lima 

kelas kesesuaian memberikan representasi terstruktur 

terhadap kondisi curah hujan dalam kaitannya dengan 

potensi lahan pertanian [9], [18]. Pendekatan ini 

memudahkan interpretasi spasial terhadap tingkat 

ketersediaan air bagi tanaman dan telah banyak 

digunakan dalam studi kesesuaian lahan berbasis SIG 

[3], [15]. Distribusi curah hujan tahunan di Kabupaten 

Bandung ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 3. Distribusi Curah Hujan di Kabupaten Bandung 

3.3    Pemetaan Potensi Lahan 

Analisis weighted overlay berhasil 

mengintegrasikan parameter jenis tanah dan curah 
hujan ke dalam satu peta potensi lahan. Peta hasil 

analisis ini mengklasifikasikan wilayah studi ke dalam 

lima kelas kesesuaian, yaitu sangat sesuai, sesuai, 

cukup sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai [3], [4], 

[15]. Wilayah dengan karakteristik tanah yang baik 

dan tingkat curah hujan yang optimal umumnya 

diklasifikasikan sebagai sangat sesuai atau sesuai, 

sedangkan wilayah dengan kombinasi parameter yang 

kurang menguntungkan berada pada kelas kesesuaian 

yang lebih rendah [10], [18]. 

Hasil overlay menunjukkan pola spasial yang 

logis dan sejalan dengan penelitian berbasis SIG 
sebelumnya, yang juga melaporkan adanya hubungan 

yang konsisten antara parameter biofisik dan kelas 

kesesuaian lahan [3], [4], [12], [20]. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan integrasi dengan 

bobot yang sama memberikan representasi yang cukup 

baik terhadap potensi lahan pertanian di Kabupaten 

Bandung [10], [16]. 

Kelas potensi lahan hasil analisis dan distribusi 

spasialnya ditunjukkan pada Gambar 3. Pola spasial 

potensi lahan yang dihasilkan juga konsisten dengan 

studi kesesuaian lahan untuk komoditas tertentu di 
wilayah Indonesia lainnya, yang melaporkan dominasi 
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kelas kesesuaian tinggi pada wilayah dengan kondisi 

biofisik yang menguntungkan [8], [14], [15]. 

 

Gambar 4. Peta Potensi Lahan Pertanian Berdasarkan 
Weighted Overlay 

3.4   Visualisasi WebGIS 

Platform WebGIS yang dikembangkan 
memungkinkan eksplorasi interaktif terhadap peta 

potensi lahan pertanian melalui antarmuka peta yang 

responsif dan panel informasi samping (sidebar). 

Pengguna dapat melakukan perbesaran dan pergeseran 

peta, mengaktifkan atau menonaktifkan layer tematik, 

serta memilih wilayah tertentu untuk melihat 

informasi atribut secara rinci yang ditampilkan pada 

sidebar, seperti jenis tanah, kelas curah hujan, dan 

kategori potensi lahan [11], [24], [25]. 

Penggunaan panel informasi berbasis sidebar 

menggantikan jendela pop-up konvensional sehingga 

meningkatkan keterbacaan informasi dan kenyamanan 
pengguna, karena data atribut tetap terlihat tanpa 

menutupi tampilan peta. Pendekatan desain ini 

mendukung interaksi pengguna yang lebih baik dan 

membantu interpretasi spasial pola potensi lahan 

secara lebih efektif [11], [12]. 

Implementasi LeafletJS memungkinkan interaksi 

peta yang halus dan kinerja yang responsif pada 

berbagai perangkat, sehingga memudahkan visualisasi 

dinamis hasil analisis spasial [5], [6], [11]. Antarmuka 

WebGIS yang menampilkan peta potensi lahan 

pertanian dan informasi atribut berbasis sidebar 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 5. WebGIS Interface dengan Panel Informasi 

Samping yang Menampilkan Potensi Lahan Pertanian di 
Kabupaten Bandung 

 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis spasial 

berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) efektif 

dalam memetakan potensi lahan pertanian di 

Kabupaten Bandung berdasarkan parameter jenis 
tanah dan curah hujan. Penerapan teknik reklasifikasi 

dan weighted overlay pada perangkat lunak ArcGIS 

memungkinkan integrasi data biofisik yang heterogen 

ke dalam satu peta potensi lahan yang koheren dan 

mudah diinterpretasikan [3], [10], [12]. Pendekatan ini 

sejalan dengan berbagai studi kesesuaian lahan 

berbasis SIG yang telah diterapkan di berbagai 

wilayah, baik di Indonesia maupun secara 

internasional [1], [4], [8], [15]. 

Pemberian bobot yang sama pada parameter jenis 

tanah dan curah hujan memberikan representasi yang 

seimbang terhadap pengaruh kedua parameter tersebut 
terhadap tingkat kesesuaian lahan pertanian. 

Pendekatan pembobotan seimbang ini juga telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk 

menghindari dominasi satu parameter terhadap hasil 

akhir analisis kesesuaian lahan [10], [16], [18]. 

Klasifikasi potensi lahan ke dalam lima kelas—sangat 

sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang sesuai, dan tidak 

sesuai—menyediakan kerangka yang jelas untuk 

memahami variasi spasial tingkat kesesuaian lahan di 

wilayah studi [3], [15], [20]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah 
dengan karakteristik tanah yang menguntungkan dan 

tingkat curah hujan yang optimal cenderung berada 

pada kelas kesesuaian yang lebih tinggi, sedangkan 

wilayah dengan kombinasi parameter biofisik yang 

kurang menguntungkan berada pada kelas kesesuaian 

yang lebih rendah. Pola spasial ini konsisten dengan 

temuan penelitian kesesuaian lahan sebelumnya yang 

melaporkan adanya hubungan yang kuat antara 

parameter biofisik dan tingkat kesesuaian lahan 

pertanian [4], [12], [19], [21]. 

Implementasi platform WebGIS menggunakan 

LeafletJS secara signifikan meningkatkan aksesibilitas 
dan kegunaan hasil analisis spasial. Visualisasi 

interaktif dalam bentuk choropleth map dan penyajian 

informasi atribut melalui panel sidebar 

memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi peta 

potensi lahan secara dinamis tanpa memerlukan 

perangkat lunak SIG khusus [5], [6], [11], [24], [25]. 

Integrasi SIG dan WebGIS ini sejalan dengan tren 

pengembangan sistem informasi spasial berbasis web 

yang bertujuan untuk memperluas diseminasi 

informasi geografis kepada pengguna nonspesialis 

[12], [24]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa integrasi analisis SIG dan visualisasi WebGIS 

merupakan pendekatan yang praktis dan efektif untuk 

menyajikan informasi potensi lahan pertanian serta 

mendukung perencanaan pertanian wilayah dan 

pengambilan keputusan berbasis data. Peta potensi 
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lahan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi awal dalam perumusan kebijakan pertanian 

daerah, penentuan komoditas unggulan, serta 

perencanaan pemanfaatan lahan yang berkelanjutan di 

Kabupaten Bandung [1], [7], [17], [22]. 
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